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Writing is an essential academic skill that needs to be developed to
support success in education and future careers. However, the lack of
appropriate teaching methods is often the main cause of students’ difficulties
in developing writing skills. Therefore, teachers need to select and apply
appropriate learning methods so that students can achieve optimal learning
outcomes. This study aims to compare the effects of deductive and inductive
learning methods on students' writing skills. The study used an experimental
approach with a quasi-experimental design of the two-group pretest-posttest
type. The research subjects consisted of two classes: two experimental
classes that used the deductive method and one other class that used the
inductive method. The instrument used was a performance test, and data
analysis was carried out statistically using SPSS software. The results of the
study showed that both deductive and inductive methods were equally
effective in improving students' writing skills. However, based on the analysis
results, no significant differences were found between the two methods on
student learning outcomes in writing learning.

Abstrak
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Menulis merupakan salah satu keterampilan akademik yang esensial
dan perlu dikembangkan guna menunjang keberhasilan dalam pendidikan
maupun karier di masa depan. Namun, kurangnya penerapan metode
pengajaran yang tepat sering kali menjadi penyebab utama kesulitan siswa
dalam mengembangkan kemampuan menulis. Oleh karena itu, guru perlu
memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat
mencapai hasil belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pengaruh metode pembelajaran deduktif dan induktif
terhadap keterampilan menulis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan
eksperimen dengan desain quasi-experimental tipe two-group pretest-
posttest. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu dua kelas eksperimen
yang menggunakan metode deduktif dan satu kelas lainnya yang
menggunakan metode induktif. Instrumen yang digunakan berupa tes unjuk
kerja, dan analisis data dilakukan secara statistik menggunakan perangkat
lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik metode deduktif
maupun induktif sama-sama efektif dalam meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Namun, berdasarkan hasil analisis, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan antara kedua metode tersebut terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menulis.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu bentuk komunikasi yang penting dan digunakan
sebagai sarana untuk berinteraksi antarindividu. Aktivitas menulis memiliki berbagai fungsi
yang bernilai sosial (ALhawamdeh & KhairEddeen, 2022).. Secara sederhana, menulis dapat
dipahami sebagai proses menyampaikan pikiran melalui penggunaan simbol-simbol tertulis,
seperti huruf, tanda baca, dan spasi, agar dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain (Dingel,
2022; Omer Ismael et al., 2022). Menulis juga dipandang sebagai bentuk seni sastra yang
memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan perasaan, pemikiran, pengalaman, dan
situasi dalam bentuk tulisan (Matvienko & Fard, 2010). Selain itu, menulis berperan penting
dalam memperluas pengetahuan serta membentuk individu yang berpikiran luas dan
ensiklopedis (Al-Mikhlafi, 2019). Kegiatan menulis digunakan dalam berbagai konteks,
mulai dari membuat surat, pesan elektronik, hingga pesan singkat. Penulisan dapat dilakukan
dengan beragam media dan cara, seperti menggunakan pena dan Kkertas, perangkat komputer,
isyarat tangan, bahkan dengan media alami seperti pasir ((Garcia-Echeverry & Novozhenina,
2023).

Menulis merupakan salah satu keterampilan akademik yang esensial dan perlu
dikembangkan untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan maupun Kkarier di masa depan
(Boonpattanaporn, 2008; Wonglakorn & Deerajviset, 2023).. Keterampilan menulis
merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang wajib dikuasai dan ditingkatkan oleh
siswa sejak awal masa pendidikan mereka (Aslanoglu, 2022). Berbeda dengan bahasa lisan
yang telah ada sejak zaman kuno dan umumnya dapat dikuasai tanpa pembelajaran formal,
menulis adalah keterampilan yang bersifat teknis, memiliki sejarah yang relatif singkat, dan
harus diajarkan secara turun-temurun sejak masa kanak-kanak (Omer Ismael et al., 2022).
Mengingat hampir separuh kegiatan pembelajaran di sekolah melibatkan keterampilan
menulis, maka latihan dan strategi yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan ini
menjadi lebih penting dibandingkan keterampilan lainnya (Aslanoglu, 2022).

Keterampilan menulis merupakan kemampuan dalam mengungkapkan gagasan
melalui bahasa pribadi, yang mencakup aspek ekspresi diri, kemampuan kognitif dalam
melakukan observasi, serta kemampuan berpikir analitis ((Luo et al., 2022). Menulis juga
dipandang sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berperan dalam mendorong
perkembangan kemampuan metakognitif siswa (Earl & Katz, 2006). Proses pembelajaran
menulis berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk memperoleh,
memahami, mengonstruksi, dan merefleksikan informasi yang baru (Defazio et al., 2010).
Selain itu, kegiatan menulis memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjalin komunikasi
secara verbal dengan teman sebaya maupun guru melalui karya tulis. Pengajaran
keterampilan menulis pada setiap jenjang pendidikan memiliki urgensi yang tinggi,
mengingat kegiatan menulis bersifat kompleks dan mampu mendorong pertumbuhan
intelektual siswa. Keterampilan ini juga mencakup aspek literasi ganda yang penting dalam
pembelajaran masa kini (Geng-Ersoy & Gol-Dede, 2022).

Menulis merupakan suatu proses pembelajaran yang kompleks, di mana siswa
didorong untuk mengeksplorasi pemikirannya, menemukan ide-ide yang lebih inovatif, serta
membentuk makna dari gagasan yang dihasilkan (Rahimi & Rezai, 2023). Keterampilan ini
tidak hanya bersifat kompleks, tetapi juga menjadi sarana ekspresi dari proses berpikir
(Yildirim, 2022). Menulis turut membantu perkembangan kemampuan berpikir siswa
(Etemadzadeh et al., 2013; Stephenson & Sadler-McKnight, 2016) karena dalam
menyampaikan pesan yang mudah dipahami, jelas, koheren, dan tertata dengan baik, individu
dituntut untuk mengubah gagasan abstrak menjadi konsep konkret yang dapat dijelaskan
secara eksplisit (Sumarno et al., 2022). Di samping itu, keterampilan menulis berkontribusi
pada perkembangan kemampuan berbahasa serta mendukung pencapaian keberhasilan
akademik (Huy, 2015). Melalui menulis, siswa juga memperoleh kesempatan untuk
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memperluas dan memperdalam pengetahuannya (Al-Rawahi & Al-Balushi, 2015; Handayani
& Siregar, 2013).

Di antara keterampilan berbahasa utama, menulis sebagai keterampilan produktif
sering kali dianggap sebagai yang paling menantang (Indriyani, Jasmienti, et al., 2023;
Indriyani, Ningsih, et al., 2023; Ramadhan et al., 2020). Dari keempat keterampilan
berbahasa, menulis melibatkan proses kognitif, afektif, fisiologis, dan sosial yang kompleks
sehingga sulit untuk dikuasai (Geng-Ersoy & Gol-Dede, 2022). Keterampilan ini umumnya
diajarkan paling akhir—jika tidak diabaikan—setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan
membaca (Garcia-Echeverry & Novozhenina, 2023). Menulis juga dipandang sebagai
keterampilan yang paling sulit, mengingat siswa kerap menghadapi berbagai kendala, seperti
keterbatasan kosakata, penguasaan tata bahasa yang lemah, ejaan yang kurang tepat, serta
kesiapan belajar yang rendah (Fareed et al., 2016). Walaupun menulis sering kali menjadi
keterampilan yang paling tidak diminati, peranannya sangat penting dalam pengembangan
kompetensi berbahasa secara menyeluruh, karena menulis tidak hanya mendukung
keterampilan bahasa lainnya, tetapi juga memperolen dukungan dari keterampilan-
keterampilan tersebut (Yildirim, 2022).

Pengajaran keterampilan menulis merupakan tugas yang menantang dan sering kali
disertai berbagai kendala (Damavandi et al., 2018). Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat dan gagasan mereka melalui tulisan (Alsamadani, 2022). Para
pengajar bahasa menghadapi hambatan yang signifikan dalam mengajarkan keterampilan
menulis sekaligus mendorong siswa agar termotivasi untuk menulis dengan lebih baik dan
lebih sering, terutama karena keterbatasan penguasaan kosakata, ejaan, serta struktur tata
bahasa yang belum memadai (Moses & Mohamad, 2019). Teknik atau pendekatan
pengajaran yang kurang efektif turut menjadi faktor penyebab kesulitan siswa dalam
mempelajari keterampilan menulis, sedangkan pendekatan pengajaran yang lebih mutakhir
terbukti memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Metode atau strategi yang diterapkan oleh pengajar, beserta pemilihan topik dan jenis tugas
menulis, sangat memengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran, keberhasilan dalam
kegiatan menulis, serta capaian keterampilan menulis siswa (Yesuf & Anshu, 2022). Di
antara metode yang dapat digunakan dalam pengajaran bahasa adalah metode deduktif dan
induktif.

Metode pengajaran induktif dan deduktif merupakan unsur penting dalam
menciptakan proses pendidikan yang efektif. Kedua metode ini tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kompetensi profesional pendidik, tetapi juga berkontribusi dalam
pengembangan keterampilan serta kapasitas intelektual peserta didik ((Machila et al., 2018).
Penggunaan metode deduktif dan induktif telah terbukti mampu mendorong siswa untuk
merasionalisasi informasi yang mereka perlukan serta memahami tujuan dan isi materi yang
disampaikan (Alzu’bi, 2015).Meskipun demikian, metode deduktif dan induktif memiliki
karakteristik yang sangat berbeda dan bahkan bertolak belakang dalam berbagai aspek
(Obeidat & Alomari, 2020). Sejumlah penelitian menunjukkan hasil yang bervariasi:
beberapa menyimpulkan bahwa metode induktif lebih menguntungkan dibandingkan metode
deduktif, sementara yang lain menemukan bahwa metode deduktif lebih efektif, dan sebagian
lainnya tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara kedua metode tersebut (Sik,
2015).

Metode deduktif menurut Rivers dan Temperley (1990) dalam pengajaran struktur
gramatikal merupakan metode yang bersifat tradisional dan berorientasi pada peran guru
(Nur, 2020). Dalam penerapannya, guru berfungsi sebagai otoritas utama, penyampai materi,
dan sumber informasi, sementara siswa cenderung bersifat pasif sebagai penerima informasi
(Xakimovna & Ruxshona, 2023). Metode ini menekankan peran guru sebagai pusat
pembelajaran dan disampaikan melalui penyampaian langsung atau ekspositori (lteogu,
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2016). Sejalan dengan pandangan kaum rasionalis, metode deduktif memandang bahwa
kebenaran berasal dari konsep-konsep logistik yang telah ditetapkan sebelumnya (Rahmatian
& Zarekar, 2016). Fokus utama metode ini berada pada guru, yang menyampaikan gagasan
kepada siswa, menjelaskannya secara rinci, dan kemudian siswa diharapkan menggunakan
konsep tersebut dalam konteks yang relevan (Adams et al., 2021). Dengan demikian, inti dari
proses pembelajaran melalui metode ini adalah pemahaman terhadap konsep dan penerapan
prinsip pada situasi yang baru (Taiyasut & Poonputta, 2022).

Metode ini umumnya diterapkan dalam kelas dengan jumlah peserta didik yang besar.
Siswa terlebih dahulu diberikan prinsip-prinsip umum, yang selanjutnya diterapkan pada
contoh-contoh bahasa tertentu dan diperkuat melalui latihan-latihan soal (Erkinovna &
Sayidaxmadovna, 2022). Melalui metode deduktif, peserta didik memperoleh pengetahuan
melalui proses penerimaan konsep dan pembentukan pemahaman secara bertahap. Selain itu,
mereka memiliki kesempatan untuk mengevaluasi pemahaman konseptualnya melalui
berbagai latihan yang dirancang untuk mendukung pengembangan keterampilan dan
kemampuan mereka (Taiyasut & Poonputta, 2022). Dalam pelaksanaan metode deduktif di
kelas, guru menyampaikan materi dengan cara memperkenalkan serta menjelaskan konsep
terlebih dahulu, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja atau tugas latihan
guna mempraktikkan konsep-konsep yang telah dipelajari (Obeidat & Alomari, 2020).

Metode deduktif dimulai dari hal-hal yang bersifat umum, seperti aturan, hukum,
prinsip, atau rumus, kemudian diarahkan menuju hal-hal yang lebih spesifik, seperti contoh-
contoh konkret; dari informasi yang belum diketahui menuju hal yang sudah diketahui; serta
dari konsep yang abstrak menuju penerapan dalam situasi nyata ((Atta et al., 2015). Penalaran
dalam metode ini memiliki karakteristik yang khas, yaitu merupakan proses menarik
kesimpulan dari premis-premis yang telah diketahui sebelumnya berdasarkan aturan logika
formal, sehingga kesimpulan yang dihasilkan bersifat pasti dan tidak memerlukan
pembuktian melalui eksperimen ((Ayalon & Even, 2008; Siswono et al., 2020). Penerapan
metode deduktif dapat menjadi tantangan tersendiri bagi guru, terutama dalam merancang
dan menyusun konsep pembelajaran secara sistematis (Machila et al., 2018). Di sisi lain,
metode ini cenderung lebih terstruktur dan berkembang secara bertahap dari tingkat yang
mudah menuju yang lebih kompleks, namun sifatnya yang berpusat pada guru berpotensi
membatasi siswa dalam menemukan pengetahuan secara mandiri (Atta et al., 2015)

Di sisi lain, metode induktif dipandang sebagai metode pengajaran yang lebih modern
karena disajikan dalam konteks penggunaan bahasa yang nyata dan berpusat pada peserta
didik (Nur, 2020). Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Pestalozzi dan Francis Bacon
(Atta et al., 2015). Proses pembelajarannya didasarkan pada penalaran induktif,
perkembangan kognitif, serta pandangan konstruktivis dalam epistemologi (Xakimovha &
Ruxshona, 2023). Metode ini lebih dekat dengan prinsip-prinsip empirisme, yakni
pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman langsung dan pengamatan (Rahmatian &
Zarekar, 2016). Dalam proses pembelajaran menggunakan metode ini, peserta didik dilatih
untuk menarik generalisasi berdasarkan informasi yang mereka temukan (Kane et al., 2016).
Metode induktif dimulai dengan kegiatan observasi, pengalaman konkret, atau kajian kasus,
yang kemudian diikuti dengan pemahaman terhadap teori yang relevan (Yavuzcan & Gir,
2020).

Pengajaran dengan metode induktif merujuk pada model pembelajaran di mana
peserta didik terlebih dahulu dihadapkan pada suatu permasalahan pembelajaran dan
didorong untuk mengeksplorasi solusi secara mandiri (Sik, 2015). Dalam metode ini, siswa
diposisikan sebagai sumber daya aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Metode
induktif melibatkan siswa dalam proses mengamati pola atau struktur tertentu dan
membangun pemahaman atau “aturan™ secara mandiri sebelum mereka menerapkan
penggunaan bahasa tersebut (Erkinovna & Sayidaxmadovna, 2022). Metode ini menyajikan
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konteks kebahasaan yang memuat kaidah atau struktur tertentu, sehingga peserta didik dapat
menarik kesimpulan terhadap aturan tersebut melalui contoh-contoh praktis yang disediakan
(Gorat & Prijambodo, 2013). Dalam praktiknya, siswa terlebih dahulu diberikan sejumlah
contoh, kemudian diarahkan untuk merumuskan aturan berdasarkan pemahaman mereka
sendiri. Dengan demikian, proses belajar berlangsung dari materi yang bersifat umum menuju
pemahaman yang lebih spesifik dan terfokus (Lafta, 2019).

Metode induktif terstruktur dimulai dari hal-hal yang bersifat spesifik, di mana peserta
didik diminta untuk menafsirkan hasil observasi, menganalisis data eksperimen, mengkaji
studi kasus, atau menyelesaikan permasalahan kompleks yang relevan dengan dunia nyata
(Machila et al., 2018). Dalam proses ini, dengan adanya bimbingan dan dukungan dari guru,
siswa berupaya menganalisis serta menafsirkan berbagai contoh konkret, hingga akhirnya
mampu menarik kesimpulan atau menemukan generalisasi (Ndemo et al., 2017; Prince &
Felder, 2006; Stylianides, 2011). Pada metode ini, sejak tahap awal, permasalahan dibahas
berdasarkan informasi, pengetahuan awal, dan pemikiran siswa sendiri. Oleh karena itu,
siswa tidak diarahkan untuk langsung menerapkan rumus, standar, atau prosedur tertentu
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Adams et al., 2021). Pendekatan semacam ini
memungkinkan siswa lebih mudah memahami aturan karena diperoleh langsung dari proses
pengamatan dan pengalaman, dibandingkan jika aturan tersebut disampaikan secara terpisah
tanpa keterkaitan dengan contoh nyata (Obeidat & Alomari, 2020)

Metode induktif dinilai lebih efisien apabila diterapkan pada kelompok belajar dengan
jumlah siswa yang relatif kecil (Erkinovna & Sayidaxmadovna, 2022). Berbeda dengan
pembelajaran yang bersifat transmisi dan berpusat pada guru, metode ini berorientasi pada
peran aktif siswa serta memungkinkan mereka untuk terlibat secara menyeluruh dalam
penggunaan bahasa yang dipelajari, sekaligus memberikan ruang untuk melakukan refleksi
terhadap pembelajaran ((Alzu’bi, 2015). Penerapan metode induktif terbukti mampu
meningkatkan prestasi akademik siswa dan mempersiapkan mereka dengan lebih baik dalam
menghadapi permasalahan di dunia nyata (Forrer et al., 2013). Secara umum, metode induktif
diperkuat oleh keberagaman persepsi dan dapat diwujudkan melalui pengalaman langsung,
sehingga proses pembelajaran yang berbasis pengalaman ini dikendalikan oleh kecerdasan
dan pemikiran peserta didik (Rahmatian & Zarekar, 2016). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh metode deduktif dan metode
induktif terhadap keterampilan menulis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
eksperimen semu. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest dengan dua kelompok.
Dalam desain ini, terdapat dua kelompok eksperimen yang masing-masing mendapatkan
perlakuan yang berbeda. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan melalui tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah Bahasa Indonesia di Universitas Negeri Padang. Populasi penelitian terdiri atas 8
kelas, dengan jumlah mahasiswa pada setiap kelas berkisar antara 40 hingga 50 orang. Dua
kelas dipilih sebagai sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, dengan bentuk tes kinerja. Instrumen penelitian
berupa tes yang dirancang untuk menilai aspek kebahasaan, mencakup tata bahasa, ejaan,
struktur kalimat, serta kesesuaian isi tulisan dengan struktur teks. Analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Langkah-langkah analisis statistik meliputi: pertama,
uji normalitas data; kedua, uji homogenitas; ketiga, uji paired sample t-test; dan keempat, uji
independent sample t-test serta perhitungan nilai N-Gain.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 1 0o1 Deduktif 01
Eksperimen 2 02 Induktif 02

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode deduktif dilakukan secara bertahap,
dimulai dengan pendahuluan masalah yang jelas; mencari hipotesis sementara; merumuskan
hipotesis; dan diakhiri dengan verifikasi. Sedangkan metode deduktif dimulai dengan
menunjukkan contoh-contoh serupa; kemudian siswa mendeteksi dan mengamati untuk
mencapai kesimpulan; kemudian melakukan generalisasi untuk menetapkan teori dan diakhiri
dengan pembuktian. Langkah-langkah pembelajaran kedua dapat dilihat pada gambar berikut.

Deductive Teaching Inductive Teaching

Method
Problem Obzervation
Tentative hypotesis Pattern
Observation Hypotesiz
Verivication Theory

Gambar 1. Tahapan Metode Pengajaran Deduktif dan Induktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh berupa skor tes menulis siswa berdasarkan hasil uji coba
pre-test dan post-test pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 1 dan kelompok
eksperimen 2. Berikut ini adalah deskripsi hasil penelitian yang diperoleh. Pertama,
karakterisasi statistik deskriptif data yang telah diolah dengan SPSS. Bagian ini menyajikan
analisis statistik deskriptif data Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Statistik deskriptif

N Min. Max. Mean Std. Deviasi

Pre-test Kelas Eksperimen 1 40 70 80 73.20 0.56750
Post-test Kelas Eksperimen 1 40 84 100 89.50 0.76040
Pre-test Kelas Eksperimen 2 40 60 80 72.85 0.81614
Post-test Kelas Eksperimen 2 40 80 100 88.45 0.62219

Berdasarkan Tabel 2, tidak terdapat variasi yang signifikan antara rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Dengan menggunakan SPSS, perlu
dilakukan uji statistik terhadap hasil belajar siswa untuk memastikan adanya perbedaan yang
signifikan. Kedua, mengevaluasi normalitas data percobaan. Penelitian ini menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk menguji normalitas data. Setelah data
diproses dengan program SPSS, hasil tampilan output digambarkan pada Gambar 3 di bawah
ini.

Vivi Indriyani, Titiek Fujita Yusandra, Yustitiayu Novelly: Optimizing Writing Skills Through Deductive...



Jurnal Kata: Vol. 9, No. 2, Oktober 2025 15

Tabel 3. Uji Normalitas

Group Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic  df  Sig.
Pretest Metode deduktif 281 40 .000 .800 40 .000
Metode induktif 190 40  .001 885 40 .001
Post test Metode deduktif 167 40 .007 893 40 .001
Metode induktif 158 40  .013 947 40 .061

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Shapiro Wilk pada tabel 3,
dapat disimpulkan bahwa signifikansi data skor untuk keempat data, yaitu data pre-test kelas
eksperimen 1 (0,000); pre-test kelas eksperimen 2 (0,001); post-test kelas eksperimen 1
(0,001); post-test kelas eksperimen 2 (0,061). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa data tersebut merupakan sampel yang tidak berdistribusi normal untuk ketiga data
dengan sig. kurang dari 0,05. Dengan menyajikan hasil signifikansi data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada kedua kelas, baik data pre-test maupun post-test merupakan sampel
yang tidak berdistribusi normal. Ketiga, uji homogenitas data percobaan. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua populasi berasal dari varians yang sama. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan program SPSS rocks.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Experimen 1 1.485 1 78 227
Experimen 2 2.490 1 78 119

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikansi pada rata-rata data pretest dan posttest
sebesar 0,227 dan 0,119 dengan ketentuan apabila taraf signifikansi atau nilai probabilitas
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan populasi mempunyai varians yang sama atau homogen.
Keempat, Paired Sample T Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
mean dari dua sampel yang berpasangan. Pada penelitian ini hasil yang diperoleh digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah menggunakan metode
deduktif dan metode induktif. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka dilakukan Paired
Sample T Test terhadap data pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen dengan
menggunakan statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon karena data yang dianalisis tidak
berdistribusi normal. Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6.

Tabel 5. Uji Wilcoxon (Metode Deduktif)

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post_test - Pre_test Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 40° 20.50 820.00
Ties 0°
Total 40

a. Post_test < Pre_test
b. Post_test > Pre_test
C. Post_test = Pre_test
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Test Statistics®

Post_test - Pre_test

z -5.527°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan data Negative Ranks menunjukkan tidak adanya penurunan nilai hasil
belajar dari skor pre-test ke skor post-test pada kelas eksperimen dengan menggunakan
metode deduktif. Selain itu, berdasarkan nilai Positive Ranks menunjukkan sebanyak 40
siswa mengalami peningkatan hasil belajar dari skor pre-test ke skor post-test. Selanjutnya,
berdasarkan tabel tidak terdapat nilai yang sama antara pre test dan post test. Berdasarkan
tabel statistik uji menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan metode
deduktif terhadap hasil belajar menulis siswa.

Tabel 6. Uji Wilcoxon (Metode Induktif)

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post_test - Pre_test Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 40° 20.50 820.00
Ties 0°
Total 40
a. Post_test < Pre_test
b. Post_test > Pre_test
c. Post_test = Pre_test
Test Statistics®
Post test - Pre test
Z -5.522°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan data Negative Ranks menunjukkan tidak adanya penurunan nilai hasil
belajar dari skor pre-test ke skor post-test pada kelas eksperimen dengan menggunakan
metode induktif. Selain itu, berdasarkan nilai Positive Ranks menunjukkan sebanyak 40
siswa mengalami peningkatan hasil belajar dari skor pre-test ke skor post-test. Selanjutnya,
berdasarkan tabel, tidak terdapat nilai yang sama antara pre test dan post test. Berdasarkan
tabel statistik uji menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
metode induktif terhadap pembelajaran menulis siswa. Berdasarkan hasil analisis uji
normalitas dan uji homogenitas, diperoleh kesimpulan bahwa data tidak berdistribusi normal,
tetapi homogen. Hasil uji beda rata-rata pada penelitian ini dilakukan dengan uji Mann U
Whitney yang dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Mann U Whitney test

Learning_outcomes

Mann-Whitney U 718.500
Wilcoxon W 1538.500
Z -.796
Asymp. Sig. (2-tailed) 426

a. Grouping Variable: Group

Berdasarkan hasil uji sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,426 > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan
metode deduktif dibandingkan dengan metode induktif. Keenam, cari tahu efektivitas
penggunaan model pembelajaran atau perlakuan dengan mencari nilai N-gain yang
dinormalisasi (N-gain Score). Untuk menghitung N-gain, Anda dapat menggunakan rumus
berikut.

N Gain = postiest score—pretest scors
- ideal score—pretest score

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa rata-rata skor N-
gain untuk kelas eksperimen 1 (metode deduktif) adalah 61,47 atau 61% termasuk dalam
kategori cukup efektif dengan N-gain minimum 33% dan N-gain maksimum 100%.
Sementara itu, rata-rata skor N-gain untuk kelas eksperimen 2 (Metode Induktif) adalah
57,1741 atau 57% termasuk dalam kategori cukup efektif dengan N-gain minimum 23% dan
N-gain maksimum 100%. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa metode deduktif
dan induktif cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selanjutnya,
dilakukan perbandingan perbedaan efektivitas antara metode deduktif dan induktif dengan
cara uji t Independent Sample t untuk Skor N-Gain dengan SPSS. Sebelum dilakukan uji t,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas skor N-gain. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan SPSS, skor N-gain tidak terdistribusi normal dan homogen. Hal ini
berdasarkan analisis menggunakan SPSS dengan sig. > 0,05, yaitu 0,014 (untuk data
persentase N-Gain metode deduktif) dan 0,694 (untuk data persentase N-Gain metode
induktif). Oleh karena itu, uji Mann U Whitney dilakukan untuk Skor N-gain yang dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Mann U Whitney Ngain Persen

NGain_Persen

Mann-Whitney U 702.500
Wilcoxon W 1522.500
z -.940
Asymp. Sig. (2-tailed) 347

a. Grouping Variable: Group

Berdasarkan tabel output di atas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas, sebesar
0,347 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan efektivitas yang
signifikan (nyata) antara pembelajaran dengan metode deduktif dan metode induktif.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa metode pembelajaran deduktif dan
induktif sama-sama memberikan efektivitas yang cukup baik dalam pengajaran keterampilan
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menulis siswa. Sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa penggunaan metode
deduktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan dari
Miyazaki (2000), Mohammed & Jaber (2008), Negahdaripour & Amirghassemi (2016),
Khaikleng et al. (2014), Alzu’bi (2015) dan Sik (2015). Di sisi lain, efektivitas metode
induktif dalam meningkatkan hasil belajar juga didukung oleh beberapa studi, antara lain dari
Astrid (2011), Stylianides (2011), Akram Alzu’bi (2015). Selain itu, beberapa penelitian lain
menunjukkan bahwa kedua metode tersebut sama-sama efektif dalam mendukung
pembelajaran, seperti yang ditemukan dalam studi oleh Behjat (2008), and Mahjoob (2015).

Pengelolaan pembelajaran dengan metode deduktif merujuk pada praktik guru dalam
mengatur kegiatan belajar dengan cara menyampaikan prinsip atau aturan terlebih dahulu,
kemudian diikuti dengan pemberian contoh. Umumnya, guru memulai proses pembelajaran
dengan menjelaskan aturan kepada siswa, yang kemudian digunakan sebagai dasar
pemahaman siswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran (Taiyasut & Poonputta, 2022).
Metode deduktif memberikan peluang belajar yang baik, karena dapat menciptakan suasana
belajar yang kooperatif antar siswa (Alzu’bi, 2015). Metode ini bersifat komunikatif, karena
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar melalui pengamatan
terhadap fakta dan contoh yang tersedia (Saputri, 2021). Selain itu, metode ini juga dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan membantu siswa dalam
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat secara lebih jelas dan akurat (Nuhoglu, 2020).

Penerapan metode induktif telah terbukti berhasil digunakan di berbagai kelas di
berbagai negara (Erkinovna & Sayidaxmadovna, 2022). Metode ini dinilai lebih menarik
karena berorientasi pada peserta didik dan mendorong kemandirian dalam proses belajar
(Machila et al., 2018).Metode induktif juga dapat memberikan manfaat yang besar bagi
pendidik yang menghadapi tantangan dalam menjaga disiplin, konsentrasi, serta keterlibatan
siswa, karena sebagian permasalahan tersebut dapat diminimalkan melalui keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran (Alzu’bi, 2015). Proses belajar melalui metode ini
memberikan motivasi kepada peserta didik melalui tantangan menyelesaikan proyek
berdasarkan materi yang telah dipelajari, yang memungkinkan siswa untuk menyelesaikan
proyek dengan cara memecahkan permasalahan, memahami data, atau menerapkan
pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata (Forrer et al., 2013). Kesadaran siswa bahwa
mereka mampu menyusun aturan-aturan berdasarkan contoh yang mereka temukan sendiri
dapat meningkatkan motivasi belajar secara signifikan, serta mendorong keterlibatan aktif,
meningkatkan perhatian, rasa percaya diri, dan antusiasme dalam mengikuti proses
pembelajaran, bukan sekedar menjadi penerima informasi secara pasif. Selain itu, kesadaran
bahwa mereka ikut berperan dalam kelancaran proses pembelajaran juga berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi pembelajaran (Alzu’bi, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa metode pembelajaran deduktif
maupun induktif sama-sama menunjukkan efektivitas dalam pengajaran keterampilan
menulis siswa. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pencapaian hasil belajar antara peserta didik yang mengikuti menulis
dengan metode deduktif dan mereka yang mengikuti pembelajaran dengan metode induktif.
Oleh karena itu, para pendidik bertekad untuk memilih salah satu dari kedua metode tersebut,
atau menggabungkannya dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa, khususnya pada
pengajaran menulis di tingkat perguruan tinggi. Di sisi lain, para peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan dan menyesuaikan penerapan metode pembelajaran ini berdasarkan
karakteristik materi pelajaran yang digunakan.
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